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Pendahuluan

Dalam menghadapi tantangan dan memajukan Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) di era modern,
pengelolaan sumber daya manusia (SDM) menjadi kunci utama. Bumdes, sebagai inisiatif masyarakat dan
pemerintahan desa, bertujuan untuk memperkuat perekonomian lokal. Dalam mendirikan Bumdes yang inovatif,
peran manusia dalam organisasi menjadi krusial. Kepemimpinan berperan penting dalam menggerakkan kinerja
pegawai dan mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan transformasional menjadi pilihan yang relevan, di
mana_pemimpin tidak hanya menginspirasi, tetapi juga memperhatikan pengembangan kinerja bawahannya,
menciptakan lingkungan kerja yang produktif, dan menhdorong inovasi.

Selain kepemimpinan, komunikasi yang efektif juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan Bumdes.
Hubungan yang baik antara pemimpin dan bawahan, serta komunikasi dua arah di antara rekan kerja, dapat
memperkuat manajemen dan menciptakan lingkungan kerja yang inspirasional. Di tengah era digital, penerapan
teknplogl Luga menjadi aspek yang tidak bisa diabaikan. Penggunaan teknologi informasi dengan bijak dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menjalankan kegiatan Bumdes. Pemimpin perlu memastikan bahwa
Peng unaan teknologi sesuai dengan visi misi organisasi dan memberdayakan bawahannya untuk menguasal
eknologi sebagai bagian dari persaingan global.

_ Untuk menciptakan kinerja Begawai yang optimal, pemimpin Bumdes juga harus fokus pada peningkatan
kerja dan pengembangan tpoten3| SDM. Pemimpin perlu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja
pegawai dan mendorong terciptanya perilaku profesional dalam penyelesaian tug?as sesuai tanggung jawab di
organisasi. Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, Bumdes dapat lebih efektif dalam mencapai tujuan ekonomi
dan sosialnya, sekaligus memberikan dampak positif orgasisanya
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Rumusan Masalah, Tujuan Masalah, Kategori SDGS

Rumusan masalah :

1. Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja bumdes yang ada di kecamatan tanggulanngin?
2. Apakah Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja bumdes yang ada di kecamatan tanggulanngin?

3. Apakah Penggunaan Teknologi terhadap kinerja bumdes yang ada di kecamatan tanggulanngin?

Tujuan didalam : Menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional, komunikasi dan penggunaan
teknologi terhadap kinerja bumdes yang ada di kecamatan tanggulangin

Kategori SDGS : Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang merata dan berkelanjutan, tenaga kerja yang
optimal dan produktif, serta pekerjaan yang layak untuk semua https://sdgs.un.org/goals/goal9 (8)
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Metode

Jenis Penelitian

Menggunakan metode kuantitatif yakni suatu
metode penelitian yang menggunakan data
statistik, berupa angka, serta pengukuran
numerik untuk menguiji hipotesis penelitian

Sampel Penelitian

sampel pada penelitian ini yakni Bmudes dengan penggunaan
teknologi dalam pengoperasionalnya yang berada di Kecamatan
Tanggulangin,  Kabupaten Sidoarjo vyang belum diketahui
jumlahnya sehingga digunakan rumus Slovin maka ditarik
ukuran sample pada penelitian ini adalah 96 sampel. Teknik
penarikan sample menggunakan non probability sampling
dengan teknik purposive sampling.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan penulis sebagai
pengujian  hipotesis berada di Kecamatan
Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur
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Analisis Data

Analisis data ini menggunakan analisis dengan
uji validitas, uji realibilitas, uji asumsi klasik, uiji
parsial, uji simultan dengan dibantu software
olah data SPSS.

Populaasi Penelitian

Populasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah pegawaia Bumdes berada di Kecamatan
Tanggulangin

Teknik pengumpulan data

Sumber data yang dikumpulkan pada penelitian
meliputi data primer vyang didapatkan melalui
wawancara dan kuisioner (angket). Sementara itu
data skunder menggunakan data dari artikel jurnal
penelitian terdahulu yang relevan.
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Hasil

Uji Validitas

Dari hasil perhitungan uji validitas diatas didapatkan nilai dari r hitung untuk pernyataan No. 3 menyatakan bahwa seluruh item kuesioner dari
semua variabel didapatkan nilai dari r- hitung lebih besar dari nilai r-tabel (r-hitung > 0,855) dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai r tabel
sebesar < 0,216 (81 Responden). Maka dapat disimpulkan pengujian ini dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam mengukur variabel
yang akan diteliti

Validitas Kuesioner Penggunan Teknologi (X3)

Variabel Item r tabel r hitung Keterangan
X3.1 0,216 0,885 Valid
X3.2 0,216 0,911 Valid
X3.3 0,216 0,885 Valid
Penggunaan X3.4 0,216 0,900 Valid
Teknologi X3.5 0,216 0,895 Valid
(X3) X3.6 0,216 0,897 Valid
X3.7 0,216 0,895 Valid
X3.8 0,216 0,917 Valid
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Hasil

eUji Realibilitas

Pengujian uji realibilitas pada penelitian ini dinyatakan reliabel dengan hasil data yang didapatkan sebagai
berikut

Variabel Alpha Crobach Batas Kritis Keterangan
Kepemimpinan Transformasional 0,971 0,60 Reliabel
Komunikasi 0,970 0,60 Realibel
Penggunaan Teknologi 0,966 0,60 Realibel
Kinerja 0,972 0,60 Realibel

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan pada data hasil olahan data realibilitas secara keseluruhan variabel nilai Chronbach’s Alpha

menunjukan hasil yang lebih besar dari nilai batas kritis 0,60. Maka dapat disimpulkan secara umum
kuesioner yang dibuat sudah memenuhi asumsi valid dan reliabel.
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Hasil

*Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini peneliti menggunakan model pengujian uji kolmogrov-smirnov dimana analisis data
didalamnya menggunakan nilai signifikansi 0,05. Dalam proses pengolahan data dapat disimpulkan bahwa data yang
dihasilkan sama dengan atau lebih darin0,05 untuk dikatakan pendistribusiannya normal, apabila hasil yang dihasilkan
dalam pengolahan data maka dikatakan tidak dapat terdistribusi normal

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 81
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 1.19430727
Hasil pada pengujian Normalitas pada tabel diatas dapat — |est®emePierences o =
terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. Sebesar 0,073 yang Nogative Y
berarti bahwa nilai tersebut lebih besar dari nilai  |restsuatsic 052
signifikan 0,05 sehingga hasil data pada penelitian ini |22 om —
dapat terdistribusi normal b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Hasil

Uji Heterokedastisitas

Pengujian pada penelitian ini memiliki tujuan dalam mengetahui model regresi yang terjadi karena adanya
ketidaksamaan dalam varian residual ke pengamatan lain. Ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas dilihat dari
titik-titik dibawah ini yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 di sumbu Y

Scatterplot
Dependent Varlable: Y

o =
2 'd‘

Regression Studentized Residual
e
£
) * N

1 1 | 1 Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas maka dapat

Regression Standardized Predicted Value dilihat bahwa tidak terjadi pola tertentu dari titik-titik
diatas. Data yang didapatkan dapat menyebar secara
acak diantara sumbu vertikal atau sumbu Y
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Hasil

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh persamaan dapat dijelaskan makna dari koefisien
Uji Regresi Linier Berganda n Kgi%;ii'tje(t;?ga' perikut
Hasil dari konstanta yang memiliki nilai positif 0,032. Hal tersebut menggambarkan
bahwasanya tanpa adanya pengaruh variabel bebas yakni kepemimpinan transformasional,
komunikasi, dan penggunan teknologi, maka nilai variabel terikat yaitu kinerja tetap konstan
sebesar 0,032.
2) Kepemimpinan Transformasional
Hasil dari koefisien yang memiliki nilai positif (0.435) diantara variabel kepimpinan
transformasional dengan kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwasanya kedua variabel
Unstandardized Coefficients Coefficients tersebut berhubungan secara positif. Maka dapat disimpulkan bahwasanya jika variabel
B Std. Error Beta ¢ Sig. kepemimpinan transformasional mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel Kinerja
semakin menaik sebesar (0,435) satuan.
3) Komunikasi
435 101 436 4.288 .000 Hasil dari koefisien yang memiliki nilai positif (0,253) diantara variabel komunikasi
dengan Kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwasanya kedua variabel tersebut

Coefficients2

Standardized

.032 .584 .054 .957

293 120 247 2.105 039 berhubungan secara positif. Maka dapat disimpulkan bahwasanya jika variabel komunikasi
387 130 313 2968 004 mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel kinerja semakin meningkat sebesar 0,253
satuan.
a. Dependent Variable: Y 4) Penggunaan Teknologi

Hasil dari koefisien yang memiliki nilai positif (0,387) diantara variabel
penggunaan teknologi dengan kinerja. Hal ini menunjukkan bahwasanya kedua
variabel tersebut berhubungan secara positif. Maka dapat disimpulkan
bahwasanya jika variabel penggunaan teknologi mengalami kenaikan satu satuan,
maka variabel kinerja semakin meningkat sebesar 0,387 satuan.
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Hasil

Uji parsial ( Uji T) o Ui T didalam_ penelitian i_ni dipergunakan untuk _ mengetghui
signifikasi peran secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Berdasarkan pengujian pada tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
Kepemimpinan Transformasional (X1)

Hasil t hitung variable kepemimpinan transformasional sebesar 4.288, hasil
ttabel sebesar 1.990. Maka nilai t hitung > t tabel 4.288 > 1. 990 dan nilai
Unstandardized signifikan 0.000 < 0,05, dengan pengaruh sebesar 0,435, maka HO ditolak dan Ha

Coefficients Standardized Coefficients diterima yang artinya secara parsial variable Kepemimpinan Transformasional

Coefficients2

(X1) berpengaruh signifikan terhadap variable Kinerja ()

Model B Std. Error Beta t Sig. Kgrr!unilfasi (X2)_ . . .

. pr— P on ol oo N_I|a_l t hl_tung variable Komunikasi sebesar 2.}0&_3, ha3|_l t tabel sebesar 1.990. maka
nilai t hitung > t tabel 2.105 > 1.990 dan nilai signifikan 0.039 > 0,05, dengan
pengaruh sebesar 0.253, maka HO ditolak dan Ha diterima yang berarti secara

X1 435 101 436 4.288] 000 parsial variabel Komunikasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap variable
X2 253 120 247  2.105 .039 Kinerja (Y)
X3 387 130 313 2968|  .004 Penggunaan Teknologi (X3)

a. Dependent Variable: Y Nilai t hitung variable penggunaan teknologi sebesar 2.968, hasil t tabel sebesar

1.990. maka nilai t hitung > t tabel 2.968 > 1.990 dan nilai signifikan 0.004 <.0,05,
dengan pengaruh sebesar 0.387, maka HO ditolak dan Ha diterima yang berarti
secara parsial variable Penggunaan Teknologi (X3) berpengaruh signifikan
terhadap variable Kinerja ()
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Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?2

Model

Sum of

Squares

df

Mean

Square

Sig.

Regression

71.464

2.382

16.074

.000P

Residual

11.410

77

1.482

Total

72.605

80

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
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Hasil

Dari hasil pengujian secara simultan menunjukkan nilai F
hitung sebesar 16.074 sedangkan F tabel pada tingkat
kepercayaan signifikansi sebesar 5% dan dfl = 3 dan df2 = n-k-
1 (81-3-1=77) maka diperoleh F,., sebesar 2,723, oleh karena
itu F hitung 3.169 > F tabel 2,723 dan tabel di atas menunjukkan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian H4 diterima,
bahwa variabel kepemimpinan transformasional, komunikasi
dan penggunaan teknologi secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja.




Pembahasan

1. Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap kinerja pegawai Bumdes.

Berdasarkan pada hasil analisis pada penelitian ini maka data yang dilakukan penulis yang membuktikan bahwa Kepemimpinan
Transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja, Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi kepemimpinan transformasional
memberikan pengaruh pada perilaku kerja pegawai. Penelitian ini membuktikan bahwa jika upaya pemimpin dalam menekankan tugas yang
diberikan kepada pegawai dengan mengupayakan mendorong kinerja pegawai yang berpengaruh terhadap kinerja yang menyatakan bahwa
hasil kerja yang dilakukan pegawai bumdes dalam penyelesaian tugasnya. Hasil pada penelitian ini [21], [22], [23], [24] menunjukan dimana
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh terhadap kinerja bumdes. Hasil pada penelitian ini [25] tidak sejalan dengan penelitian
karena kepemimpinan transformasional tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja organisasi

Implikasi teoritis menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional dibangun oleh indikator pengembangan karir, Hubungan
dengan bawahan, motivator, inspirasi, ketegasan. Kontribusi yang paling tinggi dalam implikasi teoritis ini didukung dengan indikator
inspirasi yang menjelaskan proses dalam memberikan ide-ide yang kreatif dalam setiap kegiatan yang di bumdes dimana hal ini dapat
diketahui dengan melihat banyaknya responden yang sangat setuju bahwa seorang pemimpin terlibat langsung dalam menyelesaikan tugas
yang penuh tantangan dan menunjukkan keteladanan serta terlibat aktif kepada pegawai dalam situasi sulit untuk menyelesaikan tugas
organisasi menciptakan gambaran positif tentang komitmen dalam konteks pekerjaan.

Hasil daripada penelitian ini juga di didukung dalam penelitian yang dilakukan oleh [56]. Pemberian kebutuhan dan aspirasi
kepada pegawai dapat meningkatkan kinerja, hal ini membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional pada teknologi bisa memberikan
pengaruh terhadap kinerja dan mampu meningkatkan kinerja pegawai bumdes. Memberikan aspirasi juga dapat mewujudkan harapan
pegawai untuk mencapai keberhasilan dalam organisasi pada masa yang akan datang, pemimpin dapat meningkatkan kualitas hidup dari ide
dan harapan pegawai yang nantinya dapat terdistribusikan tujuan yang di inginkan.
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Pembahasan

2. Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai bumdes.

_ Kiner{]a pegawai Bumdes dipengaruhi oleh komunikasi, Hasil pada pengujian menghasilkan hasil yang signifikan. Hal ini
menunjukan bahwa komunikasi merupakan sebuah upaya penyampaian pesan dengan melibatkan individu dengan orang lain yan
dapat meningkatkan kinerja pegawai bumdes yang menyatakan bahwa hasil kerja yang sudah dilakukan oleh pegawai. Hal ini terbukti
Bemlmpln mampu meningkatkan Kinerja pada pegawai. Penelitian ini juga menjawab rumusan masalah dimana komunikasi

erpengaruh pada kinerja. Hasil daripada penelitian juga didukung pada penelitian yang dilakukan oleh penelitian ini [32], [33], [9]
menunjukan_ bahwa komunikasi berﬁengaruh secara S|ﬁn|f|kan pada Kinerja pegawai. Hasil penelitian [34] tidak séjalan dari
penelitian ini dimana komunikasi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawali

Implikasi teoritis menunjukkan bahwa komunikasi yang dibangun oleh indikator: kesenangan, tingkat pemahaman pesan,
hubungan yang baik, perubahan si %IO’ tindakan. Komunikasi pemimpin yang menjadi indikator terbesar adalah indikator kesenangan
yang menjelaskan seorang individu dalam menyelesaikan pekerjaan dengan suasana hati yanq(tldak kecewa, hal ini dibuktikan bahwa
mayoritas responden setuju mengenai pemimpin dalam memberikan™ informasi tentang kemampuan pegawai untuk mengatasi
peKerjaan dengan menekankan adanya kebutuhan komunikasi yang lebih baik dan kemampuan adaptasi di lingkungan organisasi serta
rasa peduli pemimpin akan masalah bawahannya dengan ermu_s%;awarah untuk menyelesaikan masalah internal "dan mampu
memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap kinerja pegawai bumdes.

_ Hasil daripada penelitian ini sejalan dengan teori [57] menyatakan bahwasanya komunikasi diharapkan mampu membentuk
Berllaku dalam organisasi yang mengacu pada karakter, perilaku dan nilai yang ada didalam jiwa seorang pemimpin yang
erhubungan dengan bawahannya. Komunikasi glang jelas dan terbuka memfasilitasi pemahaman yang baik tentang tujuan, tugas, dan
harapan organisasi, membantu mengurangi ketidakpastian, dan meningkatkan keterlibatan pegawai. Melalui komunikasi yang efektif,
peglawal dapat merasa lebih terhubung dengan visi dan misi Bumdes, sehingga meningkatkan motivasi dan dedikasi dalam
melaksanakan tugas mereka. Selain itu, pertukaran informasi yang lancar antarpegawai dapat meningkatkan kolaborasi'dan koordinasi
dalam mencapai tujuan bersama.
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Pembahasan

3. Penggunaan teknologi memiliki pengaruh terhadap perilaku kerja pegawai bumdes.

Berdasarkan pada hasil analisis data yang dilakukan penulis yang menyatakan bahwasanya penggunaan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja bumdes. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan teknologi merupakan suatu proses yang ditujunkan
kepada setiap pegawai dalam mempelajari suatu pengetahuan yang berhubungan dengan alat bantu teknologi dalam mengelola data
informasi untuk meningkatkan kinerja pegawai yang merupakan hasil kerja yang sudah dilakukan oleh pegawai dalam menyelesaikan
tugasnya. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [40], [11], [41] pada penelitiannya menunjukan
bahwa penggunaan teknologi berpengaruh secara positif dan simultan terhadap kinerja pegawai. Hasil dari penelitian [41] tidak
sejalan dengan penelitian ini dimana penggunaan teknologi tidak berpengaruh terhadap perilaku kerja pegawai.

Implikasi teoritis menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang dibangun oleh indikator: prosedur sistem,
hardware,software, brainware. Pada penggunaan teknologi yang menjadi indikator terbesar adalah indikator prosedur sistem yang
menjelaskan bahwa interaksi antara satu dengan individu lainnya dalam rangkaian teknologi, hal ini dibuktikan bahwa mayoritas
responden setuju mengenai pegawai memahami penggunaan komponen sistem komputer dan menunjukkan kompetensi teknis dan
pemahaman dalam hal teknologi informasi yang dapat mendukung kinerja pegawai dalam konteks pekerjaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori [33]. Setiap organisasi yang mengimplikasikan teknologi dapat mempermudah
penyelesaian tugas dan wewenangnya sesuai dengan visi ataupun misi dari setiap instansi. Implementasi teknologi, seperti sistem
Informasi manajemen atau platform digital, dapat meningkatkan efisiensi, aksesibilitas informasi, dan komunikasi internal. Pegawal
Bumdes yang terampil dalam penggunaan teknologi mungkin lebih cenderung beradaptasi dengan perubahan dan meningkatkan
produktivitas. Selain itu, teknologi dapat memberikan akses lebih cepat dan akurat terhadap data yang diperlukan untuk pengambilan
keputusan, mengarah pada pengambilan keputusan yang lebih informasional. Namun, perubahan teknologi juga dapat menimbulkan
tantangan seperti kebutuhan pelatihan baru dan penyesuaian terhadap perubahan proses kerja.
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Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional,
komunikasi, dan penggunaan teknologi memiliki peran signifikan dalam meningkatkan
Kinerja Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) di Kecamatan Tanggulangin. Kepemimpinan
yang mendorong Inovasi dan motivasi, komunikasi yang efektif, serta pemanfaatan
teknologi secara optimal dapat berkontribusi positif terhadap efisiensi operasional dan
pertumbuhan Bumdes. Oleh karena itu, pengembangan kepemimpinan, perbaikan sistem
komunikasi, dan peningkatan pemanfaatan teknologi perlu menjadi fokus dalam upaya
memperkuat peran Bumdes dalam pembangunan lokal.
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